BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dengan realisasinya pada Dinas

Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban tahun anggaran 2013-2015 yaitu:

1.

Pemerintah daerah dikatakan memiliki kinerja pendapatan yang baik
apabila mampu memperoleh pendapatan yang melebihi jumlah yang
dianggarkan. Sebaliknya, apabila realisasi pendapatan di bawah jumlah
yang dianggarkan, maka hal itu dinilai kurang baik. Kinerja pendapatan
Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban dilihat dari analisis
Varians, secara umum dapat dikatakan sudah baik, karena dari tahun 2013
sampai tahun 2015 realisasi pendapatan dapat melampaui anggaran yang
telah ditetapkan. Selain itu derajat desentralisasi yang baik juga
disebabkan penggalian dan pengelolaan potensi yang dimiliki sudah
terlaksana dengan baik.

Pemerintah daerah akan dinilai baik kinerja belanjanya apabila realisasi
belanja tidak melebihi dari yang dianggarkan. Kinerja belanja Dinas
Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban dilihat dari analisis
Varians secara umum juga dapat dikatakan sudah baik, terbukti dari hasil
perhitungan yang telah dilakukan dari tahun 2013 sampai tahun 2015

raelisasi belanja tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan.
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5.2 Saran

Setelah mengetahui kesimpulan dari hasil analisis kinerja Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah pada Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban
tahun anggaran 2013-2015, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut :

Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban dalam hal kinerja
terhadap keserasian belanja sudah baik, tetapi dari kedua analisis tersebut
menunjukkan bahwa Dinas Perekonomian dan Pariwisata lebih
memprioritaskan belanja operasi daripada belanja modal. Hal ini berarti
Dinas Perekonomian dan Pariwisata Kabupaten Tuban lebih memilih untuk
mensejahterakan pegawai dan fasilitas yang ada di perusahaan dan kurang
mempedulikan keadaan di sekitar perusahaan, misalnya jalan, irigasi,
bangunan dan lain-lain. Akan lebih baik lagi jika antara belanja modal dan
belanja operasi tidak memiliki selisih yang jauh, atau setidaknya bisa

seimbang antara belanja modal dan belanja operasi.
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